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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan focus penelitian, paparan data, dan temuan penelitian, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Upaya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Banin-Banat Al-Mubtadi-len dalam
menumbuhkan minat jiwawirausaha santri adalah:
a. Melalui pendidikan formal yang mempunyai kurikulum kewirausahaan
b. Melalui seminar-seminar kewirausahaan
c. Melalui pelatihan-pelatihan
2. Faktor pendukung Pondok Pesantren Banin-Banat Al-Mubtadi-len dalam
menumbuhkan minat jiwa wirausaha santri adalah sebagai berikut:
a. Suasana, lingkungan dan juga kekompakan dari pengurus pondok pesantren
b. Adanya usaha di dalam pondok pesantren
c. Ketersediaan Fasilitas atauSarana dan Prasarana
Faktor penghambat Pondok Pesantren Banin-Banat Al-Mubtadi-len dalam
menumbuhkan minat jiwa wirausaha santri adalah sebagai berikut:
a. Faktor internal yang meliputi:
- Kontrol diri dari santri
- Pikiran jiwa yang tertutup
- Kurangnya antusias santri dalam berwirausaha
b. Minimnya anggaran dana untuk menyelenggarakan pelatihan-pelatihan

kewirausahaan di pondok pesantren.
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B. Saran
Setelah penulis mengamati peran Pondok Pesantren Banin-Banat Al-Mubtadi-len
dalam menumbuhkan minat jiwa wirausaha santri untuk itu penulis memberikan saran-
saran sebagai berikut :
1. Mengadakan studi banding kepondok pesantren lain yang juga menerapkan
kurikulum kewirausahaan.
2. Membentuk ikatan alumni di pondok pesantren tersebut, agar lebih memudahkan
komunikasi antara pondok pesantren dengan para alumni, mungkin dari alumni-
alumni yang sudah sukses dapat sedikit banyak memberikan kontribusinya pada

pondok pesantren dengan menjadi donator tetap.



